BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Manajemen asuhan Contiunity Of Care (COC) yang telah dilaksanakan pada

Ny. S di bidan praktik mandiri dimulai pada kehamilan 33 minggu sampai

pada asuhan nifas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1
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5.1.3

Penulis mampu melakukan asuhan kebidanan dengan menggunakan
manajemen kebidanan secara tepat pada ibu hamil, menolong
persalinan, nifas, bayi baru lahir dan pelayanan keluarga berencana
(KB) secara mandiri.
Pendokumentasian manajamen kebidanan Contiunity Of Care pada
Ny. S telah dibuat dengan metode SOAP, yaitu asuhan kehamilan,
asuhan persalinan, bayi barulahir (BBL) dan nifas.
Penulis dapat menganalisis kasus dengan teori sehingga terdapat
kesenjangan antara teori yg ada dengan hasil asuhan yang diberikan
yaitu pada
5.1.3.1 Asuhan Kehamilan
Pada pemeriksaan fisik asuhan kehamilan terdapat kesenjangan
yaitu tidak dilakukannya pemeriksaan genetalia.
5.1.3.2 Asuhan Persalinan
Pada asuhan persalinan terdapat kesenjangan yaitu plansenta
tidak terlepas setelah disuntikkan oksitosin lalu dilakukan
manual plasenta.
5.1.3.3 Asuhan Bayi Baru Lahir
Pada asuhan bayi baru lahir terdapat kesenjangan yaitu
membungkus tali pusat menggunakan kasa steril dan tidak
menggunakan sarung tangan saat memandikan bayi.
5.1.3.4 Asuhan Nifas
Pada asuhan nifas tidak membawa peralatan pemeriksaan fisik
bayi saat penilaian dosen dan tidak maksimal memberikan

konseling pada ibu nifas.



Pada asuhan Contiunity Of Care pada Ny. S telah disimpulkan bahwa asuhan

Contiunity Of Care pada Ny. S dalam masa kehamilan yaitu patologis,

sedangkan pada persalinan, Bayi Baru Lahir (BBL), nifas dan Keluarga

Berencana (KB) dinyatakan fisiologis.

5.2 Saran
5.2.1

5.2.2

5.2.3

5.2.4

Bagi Penulis

Diharapkan mahasiswa dapat meningkatkan ilmu pengetahuan yang
telah diberikan dalam proses perkuliahan dan mampu mempraktikkan
teori yang didapat secara langsung di lapangan dalam memberikan
asuhan kebidanan pada ibu hamil, bersalin, bayi baru lahir, nifas dan
KB.

Bagi Klien

Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai
status kesehatannya dalam masa kehamilan, persalinan, perawatan
bayi baru lahir, masa nifas, pelaksanaan program KB dan kelainan
dapat terdeteksi secara dini.

Bagi Bidan Praktik Mandiri (BPM)

Diharapkan studi kasus ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk dapat
meningkatkan mutu pelayanan sesuai dengan teori terutama dalam
memberikan asuhan pelayanan kebidanan secara Contiunity Of Care
(COC) dan untuk tenaga kesehatan dapat memberikan ilmu yang
dimiliki serta mau membimbing kepada mahasiswa tentang cara
memberikan asuhan yang berkualitas.

Bagi institusi pendidikan

Diharapkan dapat menjadi bahan Kkajian serta referensi bagi
mahasiswa dalam memahami pelaksanaan asuhan kebidanan secara
Contiunity Of Care (COC).



